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MOTTO 

“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar. “ 

(Q.S. Gafir 40 : 55 ) 

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya....” 

( Q.S. Al- Baqarah 2 : 286) 

“Jika kamu tidak tahan lelahnya belajar, maka kamu harus siap menanggup 

perihnya kebodohan” 

( Imam Syafi’i ) 

“Semua kesabaran, usaha, kerja keras, malam tanpa tidur, Siang 

 tanpa istirahat dan pengorbanan. Semua akan terbayar. 

Jika belum kamu temukan sekarang mungkin nanti,  

karena sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(Ita saiyah ) 
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ABSTRAK 
 

Ita saiyah, (2024): Peran Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan          

prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Peran kepala sekolah dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan 

penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan. 2) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

utamanya yaitu Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan informan 

pendukungnya yaitu wakil sarana dan prasarana dan guru SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan yaitu a) Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yaitu membuat rancangan perencanaan untuk ke 

depannya, Persiapan semester berikutnya dan melakukan evaluasi. b) Pengorganisasian 

sarana dan prasarana pendidikan yaitu membuat struktural yang mengelola dan di buat 

Surat keputusan. c) Pelaksanaan/Penggerakan sarana dan prasarana pendidikan 

pelaksanaan yang dimaksud di sini seperti Pemeliharaan, penyimpanan, penghapusan 

dan pengadaan dari semua pelaksanaan yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. d) Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yaitu melakukan pengecekan secara rutin untuk 

memastikan sarana prasarana terjaga dan terawat. 2) Apa faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang 

menjadi penghambatnya itu dana.  

Kata kunci: Peran, Pengelolaan, Sarana, Prasarana Pendidikan 
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ABSTRACT 

Ita Saiyah, (2024): The Headmaster Role in Managing Educational Facilities and 

Infrastructure at Vocational High School of Muhammadiyah 

1 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the headmaster role in managing educational 

facilities and infrastructure at Vocational High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

It was descriptive research with qualitative approach.  This research aimed at 1) 

determining the headmaster role in managing educational facilities and infrastructure, 

and 2) finding out the factors influencing the management of educational facilities and 

infrastructure.  Observation, interview, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The main informant was the headmaster at Vocational High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, and the supporting informants were the vice headmaster 

of facilities and infrastructure affairs and teachers at Vocational High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The object of this research was Vocational High School 

of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The research findings showed that 1) the headmaster 

roles in managing educational facilities and infrastructure were a) planning educational 

facilities and infrastructure at Vocational High School of Muhammadiyah 1 

Pekanbaru—making plans for the future, preparing for the next semester, and carrying 

out evaluations; b) organizing educational facilities and infrastructure—creating a 

structure managing and making a decision letter; c) implementing/activating 

educational facilities and infrastructure meant maintenance, storage, deletion, and 

procurement of all implementation carried out by Vocational High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru; d) supervising educational facilities and infrastructure 

carried out by Vocational High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru—carrying out 

routine checks to ensure that the infrastructure was maintained; and 2) the factor 

influencing the management of educational facilities and infrastructure at Vocational 

High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru which was the obstacle was funding. 

Keywords: Role, Management, Facilities, Educational Infrastructure 
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 ملخص
مدرسة (: دور المدير في إدارة المرافق التعليمية والبنية التحتية في ٤٢٠٢، )هإيتا سايا

 بكنبارو ١محمدية الثانوية المهنية 

مدرسة دور المدير في إدارة المرافق التعليمية والبنية التحتية في معرفة يهدف هذا البحث إلى 
وعي. أهداف هذا ن من البحث وصفي مع نهجبكنبارو. هذا النوع    ١محمدية الثانوية المهنية

معرفة العوامل  (٢في إدارة المرافق التعليمية والبنية التحتية.  رديالمدور معرفة  (١البحث هي: 
المؤثرة على إدارة المرافق التعليمية والبنية التحتية. تم تنفيذ تقنيات جمع البيانات باستخدام 

 ،بكنبارو ١محمدية الثانوية المهنية ي هو مدير لمخبر الرئيسوالتوثيق. ا ةتقنيات الملاحظة والمقابل
محمدية الثانوية المهنية  المرافق والبنية التحتية ومعلمونائب المدير في شؤون  ونالداعم ونوالمخبر 

بكنبارو. تظهر نتائج  ١مدرسة محمدية الثانوية المهنية بكنبارو. الهدف من هذا البحث هو ١
دير في إدارة المرافق التعليمية والبنية التحتية، وهي أ( تخطيط المرافق المدور  ١هذا البحث أن 

بكنبارو ، أي وضع الخطط ١محمدية الثانوية المهنية  مدرسة التعليمية والبنية التحتية في
تنظيم المرافق التعليمية التقييمات. ب( إجراء للمستقبل، والتحضير للفصل الدراسي المقبل و 

تفعيل تنفيذ المرافق التعليمية أو ي إنشاء هيكل يدير ويتخذ القرار. ج( تنفيذ والبنية التحتية، أ
تنفيذ هنا مثل الصيانة والتخزين والحذف وشراء جميع عمليات التنفيذ التي ال ،والبنية التحتية

الإشراف على المرافق التعليمية والبنية بكنبارو. د(  ١مدرسة محمدية الثانوية المهنية قام بها 
بكنبارو، أي إجراء فحوصات روتينية  ١مدرسة محمدية الثانوية المهنية به قام تية التي التح

ما هي العوامل التي تؤثر على إدارة المرافق التعليمية  (٢البنية التحتية. المرافق و لضمان صيانة 
 العائق هي التمويل.و  ،بكنبارو ١المهنية مدرسة محمدية الثانوية والبنية التحتية في 

   الدور، الإدارة، المرافق، البنية التحتية التعليمية: الأساسيةت لماالك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Kepala sekolah dituntut agar dapat bekerja secara profesional, karena 

dengan kepemimpinan kepala madrasah yang profesional, kepala sekolah akan 

memahami apa yang dibutuhkan sekolah agar dapat menciptakan lulusan yang 

berkualitas. Peran utama kepala sekolah harus mampu menciptakan situasi 

belajar mengajar yang baik, serta mampu mengelola “school plant” pelayanan-

pelayanan khusus sekolah dan fasilitas pendidikan, sehingga para guru dan 

murid memperoleh kepuasan menikmati kondisi kerja, mengelola personalia 

pengajar dan murid, membina kurikulum yang memenuhi kebutuhan anak dan 

mengelola catatan-catatan pendidikan.1 

Pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya 

pengelolaan sarana dan prasarana Lembaga Pendidikan akan terpelihara dari 

jelas kegunaannya. Dalam pengelolaan pihak sekolah harus dapat bertanggung 

jawab terhadap sarana dan prasarana tersebut. Dan pihak sekolah pun harus 

dapat memelihara dan memperhatikan sarana dan prasarana sekolah yang sudah 

ada. Maka dengan adanya sarana dan prasarana di sekolah siswa dapat belajar 

dengan maksimal dan seefisien mungkin.2 

Jadi pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan 

lagi dalam Lembaga Pendidikan seperti sekolah. Dan harus ada yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Dengan 

pengelolaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah kepala sekolah dapat 

Merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasarana yang harus 

                                                             
1 Apriyanti Widiansyah, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan, Jurnal Cakrawala Vol. 18, No. 1, Maret 2018, h. 25-26 
2 Rika Megasari, Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Administrasi Pendidikan FIP UNP, Vol. 2 No. 1, Juni 

2014), h. 636-637 
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digunakan di sekolah tersebut. Jika semua langkah-langkah pengelolaan telah 

berjalan dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak positif 

terhadap siswa-siswa dalam proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan 

Pendidikan secara efektif dan efisien.  

Dalam peraturan pemerinntah no. 19 tahun 2005 menyatakan bahwa 

sarana dan prasarana merupakan standar nasional Pendidikan yang 

berhubungan dengan standar minimal mengenai ruangan proses pembelajaran, 

area olahraga, area ibadah, perpustakaan, lab, tempat praktek, area bermain, 

ruang berkarya, dan sumber pengetahuan lainnya yang diperlukan untuk 

melakuka kegiatan pembelajaran, termasuk pemakaian TIK (teknologi 

informasi dan komunikasi).3 

Pentingnya sarana dan prasarana untuk menunjang proses Pendidikan, 

diatur oleh undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan nasional “setiap satuan Pendidikan formal dan non formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan Pendidikan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 

intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik” (UUD RI tahun 

2003).  

Menurut Barnawi dan Arifin, dalam jurnal ismatul maula menyebutkan 

bahwa sarana Pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses Pendidikan di sekolah. 

Sedangkan prasarana Pendidikan berkaitan dengan semua perangkat 

kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah. Jadi dapat disimpulkan dari pengertian di atas adalah 

                                                             
3 Juwarti, Abubakar, Lilianti, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran (JPP), vol. 3 no.2, Mei 2022, h. 79 
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pada sifatnya, sarana bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung 

dalam menunjang proses pembelajaran.4  

Menurut E. Mulyasa bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya belajar mengajar, seperti Gedung, ruang kelas, meja, 

kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Sarana tidak sama dengan prasarana. 

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang proses jalannya pendidikan atau pengajaran, 

seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman 

sekolah untuk mengajar biologi, halaman sekolah sebagai lapangan olahraga, 

komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.5 

Menurut Arikunto, dalam buku ilham Kamaruddin menjelaskan bahwa 

sarana dan prasarana merupakan fasilitas pendukung yang dapat menunjang 

proses kegiatan dalam organisasi. Akan tetapi yang lebih penting adalah proses 

pengelolaan atau manajemen dari sarana dan prasarana tersebut. Proses 

pengelolaan yang baik dapat berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya suatu 

proses kegiatan organisasi. Menurut Rohiyat, pengertian sarana dan prasarana 

adalah keseluruhan proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan 

pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan jelas.6  

Sedangakan menurut Mustari, sarana dan prasarana dapat diartikan 

sebagai kegiatan untuk menata, dan menganalisis kebutuhan serta 

                                                             
4 Ismatul Maula, Dkk, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Pasaman: PT Azka Pustaka, 

2021), H. 94 
5 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), H. 49 
6 Ilham Kamaruddin, Dkk, Manajemen Pendidikan, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 

2022), H. 59 



4 

 

 
 

menginventarisasi, dan pengadaan terhadap barang bergerak maupun barang 

yang tak bergerak.7 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya Pendidikan 

yang perlu dan sangat penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen Pendidikan. Seperti gedung, 

tanah, perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang digunakan langsung 

dalam proses belajar mengajar di kelas.8  

Setelah peneliti melakukan observasi ke SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru ditemukan beberapa masalah dilapangan, yaitu: adanya sarana dan 

prasarana yang belum memadai seperti, lapangan yang kurang luas, masih 

terdapat adanya ruang yang belum digunakan secara optimal sesuai dengan 

fungsinya, serta ruang kelas yang belum sesuai mengenai pengelolaan dan 

pemeliharaannya, dan kurangnya pemerhatian pemeliharaan sarana dan 

prasarana di sekolah. Karena dengan keterbatasan sarana dan prasarana sekolah 

sudah tentu mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan kata lain proses 

pelaksanaan Pendidikan di sekolah dan permasalahan pembelajaran bukan 

hanya dihadapi oleh guru yang bersangkutan, tetapi didukung pula oleh 

keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana Pendidikan. 

Maka dari itu berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis 

paparkan di latar belakang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitiaan di sekolah tersebut dan penulis merangkainya dengan judul “Peran 

kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan di 

SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru”. 

                                                             
7 Ibid., H. 59 
8 Meimuharani, Nazaruddin, Irma Anggraini, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Vol. 1 

No. 2, 2019, H. 3 



5 

 

 
 

B. Alasan memilih judul 

Dalam mengajukan sesuatu tentunya memerlukan alasan yang dapat 

diterima oleh berbagai pihak secara objektif. Adapun peneliti memilih judul ini 

atas alasan sebagai berikut:  

1. Persoalan-persoalan yang dikaji sesuai dengan bidang ilmu yang peneliti 

pelajari, yaitu manajemen sarana prasarana Pendidikan. Maka dari itu 

peneliti memutuskan memilih judul ini.  

2. Lokasi penelitian yang terjangkau oleh peneliti sehingga peneliti mampu 

mengkaji masalah-masalah yang terdapat di lapangan dan kemudiaan 

peneliti menganggap bahwa persoalan ini snagat menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. 

3. Sejauh pengetahuan peneliti judul ini belum pernah diangkat dan diteliti 

oleh mahasiswa UIN sultan syarif kasim riau khusnya fakultas tarbiyah dan 

keguruan program studi manajemen Pendidikan islam. 

C. Penegasan istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Peran 

Peran berarti laku, bertindak. Menurut KBBI, peran adalah 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

di masyarakat. Menurut Friedman, M, peran adalah serangkaian perilaku 

yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan 

baik secara formal dan informal. Peran didasarkan pada ketentuan dan 

harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan 

dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.  
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Menurut Faris Siregar, peran merupakan aspek dinamis dalam 

kedudukan, yaitu seseorang yang melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya. Artinya apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukan atau jabatan, maka dia telah menjalankan suatu 

peran.9 

2. Kepala sekolah 

Kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi   

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dengan murid yang menerima 

pelajaran. Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi 

oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. 

Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan 

melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti latar 

belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.10 

3. Pengelolaan 

Pengelolaan menurut KBBI, adalah proses yang membantu 

merumuskan dan tujuan organisasi. Atau proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan.  

Sedangkan menurut Nugroho, pengelolaan adalah Bahasa yang 

biasa di pakai pada ilmu manajemen. Secara etimologis, istilah manajemen 

berasal dari kata management yang biasanya mengacu pada proses 

                                                             
9 Masduki Duryat, Siha Abdurohim, Aji Permana, Mengasah Jiwa Kepemimpinan, 

(Indramayu: Adab,2021), H. 12-13 
10 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogjakarta:Diva Press, 

2012), H. 16 
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mengelola atau menangani sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

Oleh karena itu, manajemen adalah ilmu manajemen yang menyangkut 

pada proses pengelolaan dan pengolahan sesuatu untuk mencapai tujuan.11  

4. Sarana 

Sarana Pendidikan adalah semua fasilitas (peralatan, pelengkap, 

bahan, dan perabotan) yang secara langsung digunakan dalam proses 

belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan Pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif, 

dan efisien, seperti: Gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat media 

pengajaran, perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, ruang 

laboratorium.12 

5. Prasarana  

Prasarana Pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses Pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, 

kebun atau taman sekolah, jalan menuju kesekolah, tata tertib sekolah, dan 

sebagainya. Penekanan pada pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana 

bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung dalam proses 

pendidikan.13 

6. Pendidikan 

Dalam Bahasa Yunani, Pendidikan berasal dari kata pedagogi yang 

dapat dimaknakan sebagai seorang anak yang pergi dan pulang bersekolah 

diantar oleh nelayan. Kata paid artinya anak dan agogos yang artinya 

                                                             
11 Nugroho, Good Governance, (Bandung: Mandar Maju, 2003), H. 119 
12 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH, 2015), h. 10 
13 Ibid., h. 10 
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membimbing, maaka istilah pedagogi juga dapat diartikan sebagai ilmu dan 

seni mengajar anak (the art and science of teaching children).  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.14 

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan adalah segala upaya yang 

bertujuan untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak 

sehingga dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

pendidkan adalah segala bentuk usaha yang bertujuan untuk memajukan 

budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak, dan dapat 

menumbuhkembangkangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh anak. 

D. Masalah penelitian 

 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi 

sebagai berikut:  

a. Kurangnya pemerhatian pemeliharaan sarana dan prasarana 

b. Sarana dan prasarana Pendidikan yang belum memadai 

c. Peran Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru  

                                                             
14 Abd Rahman BP, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur  Pendidikan, 

Jurnal Al-Urwatul Wutsqa, Vol. 2, No. 1, Juni 2022, H. 2-3 
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Muhammaadiyah 1 Pekanbaru  

2. Batasan masalah 

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka peneliti membatasi masalah yaitu: 

Peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan 

di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

3. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

a. Bagaimana Peran Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

b. Apa faktor Pendukung dan Penghambat dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan manfaat penelitian 
 

1. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana Pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memilikki manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis 

Dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan informasi bagi 

peneliti maupun pembaca yang berminat mengadakan penelitian 

tentang peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini bermanfaat dan digunakan oleh banyak 

akademisi dibidang Pendidikan: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan di bidang manajemen sarana prasarana pendidikan 

serta dapat dijadikan pedoman atau acuan bagi jurusan 

manajemen Pendidikan islam fakultas tarbiyah dan keguruan 

dalam pengetahuan peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi bahan penelitian bagi mereka yang juga meneliti 

di bidang manajemen sarana dan prasarana pendidikan.  

3. Bagi pembaca 

Dapat menjadi tambahan ilmu bagi pembaca agar lebih faham 

mengenai bagaimana peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana Pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran Kepala Sekolah 

1. Pengertian kepala sekolah 

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “kepala” yang berarti 

ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah Lembaga. 

Sedangkan “madrasah” merupakan Lembaga pendidikan yang dimana 

menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi secara singkat 

kepala sekolah dapat diartikan sebagai pemimpin sekolah atau sebuah 

Lembaga dimana tempat menerima dan memberi pembelajaran. Kepala 

sekolah adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala 

sekolah.15  

Menurut dharma bahwa kepala sekolah merupakan orang yang 

berada digaris terdepan yang mengkoordinasikan upaya menfasilitasi 

pembelajaran yang bermutu. Kepala sekolah diangkat untuk menduduki 

jabatan yang bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya Bersama 

mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah masing-masing. 

Kepala sekolah adalah seorang pendidik yang diberi tugas 

memimpin sekolah. Yang dalam tugas dan tanggungjawabnya sebagai 

pemimpin pendidikan harus memiliki kualifikasi. Dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru yang 

menpuyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada 

suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk 

mencapai tujuan Bersama. 

                                                             
15 Mukhtar, Minnah El Widdah, Hindun, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Madrasah, (Jambi: PT Salim Media Indonesia, 2019), H. 33-34 
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2. Peran kepala sekolah 

Menurut mulyasa disampaikan bahwa kepala sekolah harus 

melakukan perannya sebagai pemimpin. Adapun peran kepala sekolah 

sebagai berikut:16 

a. Kepala sekolah sebagai pendidik (educator) 

Kepala sekolah sebagai educator harus mampu mebuat langkah-

langkah dalam pengembangan kualitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh dewan guru, membimbing siswa, mengembangkan staf, mengikuti 

perkembangan IPTEK. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

1) Perencana (Keterampilan melakukan perencanaan) dan 

mengelola sumber daya 

 Sebagai perencana, kepala sekolah melakukan kegiatan 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya yang berkaitan 

dengan menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut mulai dari tenaga pendidik, peserta didik, sumber daya 

keuangan hingga aset fisik berupa gedung sertasarana dan 

prasarana yang dimiliki, yaitu sebagai perencana. 

2) Sebagai Penggerak (Keterampilan melaksankan kegiatan) 

Sebagai penggerak, kepala sekolah mampu 

mempengaruhi orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya 

secara sukarela dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kepala sekolah menggerakkan orang lain agar mampu dan mau 

menjalankan tugasnya. 

  

                                                             
16 E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011), H. 

98 
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c. Kepala sekolah sebagai administrator  

Sebagai pengurus administrasi, kepala sekolah melaksanakan 

kegiatan yang berkaitan dengan proses administrasi. Kepala sekolah 

membuat agenda untuk berdiskusi bersama dengan para guru 

membahas proses yang akan dilakukan pada tahap perencanaan, 

pengadaan, pemeliharaan, pengawasan, inventaris, pengaturan, 

penggunaan, penyimpanan dan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan. Kepala sekolah menyusun daftar kebutuhan, prioritas 

kebutuhan, rencana pengadaan, proposal, tabel inventarisasi, laporan 

mutasi.17 

d. Kepala sekolah sebagai supervisor 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan bimbingan, 

pengawasan dan pemantauan dalam proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh tenaga kependidikan (guru) di sekolah. Hal ini bertujuan 

untuk mewujudkan keefektifan dalam pendidikan yaitu mencapai 

efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan pembelajaran.  

e. Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah telah menjalankan tugasnya 

sebagai pemimpin yaitu dengan memimpin semua pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam rangka mencapai prestasi sekolah dengan 

melakukan perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan manajemen 

sarana dan prasarana. tugasnya sebagai pengurus pemimpin dengan 

baik. 

f. Kepala sekolah sebagai innovator 

Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu menciptakan 

ide-ide dan gagasan baru serta mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif.  

                                                             
17 Apriyanti widiansyah, op.cit, H. 27 
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g. Kepala sekolah sebagai motivator 

Kepala sekolah sebagai motivator berperan sebagai pendorong 

dan memberikan motivasi kepada para bawahan dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing.  

B. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

1. Pengelolaan (manajemen) 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu 

hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. 

Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar 

lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga bermanfaat. 

Pengelolaan atau manajemen pada umumnya mengacu pada kegiatan-

kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan penilaian.18 

Nugroho mengemukakan bahwa pengelolaan merupakan istilah 

yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi istilah pengelolaan 

berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada proses 

mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi 

pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses 

mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. 

Sedangkan menurut arikunto pengelolaan adalah penyelenggaraan 

atau pengurusan agar suatu yang dikelola dapat berjalan dengaan lancar, 

efektif dan efisien.19 Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan (manajemen) merupakan suatu usaha atau tindakan kea rah 

                                                             
18 Erwin Widiasworo,  Cerdas Pengelolaan Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2018), H. 11 
19 Ahmad Suriansyah,  Pengelolaan Kelas, (Depok: Rajagrapindo Persada, 2022), H. 3 
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pencapaian tujuan melalui suatu proses. Fungsi manajemen dapat 

dilaksanakan didalam suatu organisasi pendidikan yang mana fungsi 

tersebut yaitu: fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan.  

a. Perencanaan 

Perencanaan mempuyai hubungan erat dengan 

manajemen. Suatu rencana pada dasarnya merupakan suatu 

kegiatan yang ditentukan sebelum melakukan kegiatan guna 

mencapai suatu tujuan. Berarti perencanaan itu merupakan 

aktivitas secara holistis dengan upaya mengoptimalkan dana, 

sarana dan lain dari suatu sistem. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat dipahami bahwa perencanaan merupakan penentuan 

langkah-langkah apa yang akan dilakukan, bagaimana 

melakukan, kapan dan siapa yang melakukannya agar tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai secara efektif 

dan efisisen.20 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah rangkaian dari kegiatan 

manajemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Pengorganisasian berfungsi sebagai proses menetapkan struktur, 

pembagian tugas dan wewenang dalam mengefektifkan 

penetapan sumber daya personil yang ada dalam pelaksanaan 

tugas. Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi 

suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 

Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan 

                                                             
20 Mesiono, Manajemen dan Organisasi, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2015), H. 18 
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pengawasan dan menentukan orang-orang yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi.21 

c. Penggerakan 

Actuating (penggerakan) adalah suatu tindakan untuk 

mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 

mencapai sasaran yang sesuai dengan perencanaan manajerial 

dan usaha-usaha organisasi. Jadi, actuating artinya 

menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya 

atau dengan kesadaran Bersama-sama untuk mencapai tujuan 

yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini dibutuhkan 

adalah kepemimpinan. Actuating adalah pelaksanaan untuk 

bekerja dan merupakan fungsi manajemen yang terpenting dan 

paling dominan dalam proses manajemen. 

d. Pengawasan 

Proses pengawasan merupakan aktivitas penting dalam 

manajemen, khususnya untuk mengetahui hasil dari berbagai 

kegiatan dan tujuan organisasi. Menurut kortonegoro 

mengatakan bahwa pengawasan merupakan usaha sistematis 

untuk menetapkan standar kegiatan dengan tujuan perencanaan, 

menyusun sistem informasi umpan balik, membandingkan 

kegiatan yang dilakukan dengan standar, menentukan serta 

mengukur penyimpangan, dan melakukan tindakan yang 

diperlukan utnuk menjamin bahwa semua sumber digunakan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan oragnisasi.22 

Oleh sebab itu, fungsi pengelolaan atau manajemen sangat 

                                                             
21 Endin dan Nasrudin, Psikologi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), H. 32 
22 Ibid, H. 32 
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menentukan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

C. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Menurut KBBI sarana merupakan segala sesuatu yang dipakai sebagai 

alat dalam mencapai tujuan dan prasarana merupakan segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek). Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yang 

memiliki peran penting dalam sebuah proses agar dapat mencapai keberhasilan 

dan pencapaian pada hasil akhirnya. Sarana dan prasarana dapat juga diartikan 

sebagai fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam 

menyelenggarakan suatu kegiatan.  

Menurut rohiyat, pengertian sarana dan prasarana adalah keseluruhan 

proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan jelas. 

Sedangakan menurut mustari, sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai 

kegiatan untuk menata, dan menganalisis kebutuhan serta menginventarisasi, 

dan pengadaan terhadap barang bergerak maupun barang yang tak bergerak. 

Sarana dan prasarana Pendidikan merupakan semua benda bergerak 

maupun tidak bergerak, yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan 

proses belajar emngajar, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

menjadi keseluruhan proses pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan 

sarana prasarana dan peralatan yang digunakan untuk menunjang Pendidikan 

agar tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan tercapai secara efektif dan efisien.  

1. Sarana pendidikan 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, 

dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan disekolah. Dalam hubungannya dengan sarana 

pendidikan, Nawawi mengklasifikasikannya menjadi beberapa 
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macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau adri sudut: habis tidaknya 

dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan, dan hubungannya 

dengan proses belajar mengajar.23 

Menurut syafaruddin, menjelaskan bahwa sarana adalah alat 

yang secara langsung dapat mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan 

sebagainya. Mulyasa berpendapat bahwa sarana adalah peralatan 

dan kelengkapaan yang secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar 

seperti Gedung, ruang kelas, meja, serta alat-alat dan media 

pengajaran.24 

2. Prasarana pendidikan 

Secara otimologis (arti kata) prasarana berarti alat tidak 

langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya: 

lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan 

sebagainya. Sedang sarana seperti alat langsung untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Misalnya: ruang, buku, perpustakaan, 

laboratorium dan sebagainya. Menurut keputusan Menteri P dan K 

No. 079/1975, sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar 

yaitu: 

a. Bangunan dan perabot sekolah. 

b. Alat pelajaran yang terdiri, pembukuan dan alat-alat peraga 

dan laboratorium. 

                                                             
23 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), H. 2 
24 Rusydi Ananda, Kinata Oda, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Medan: 

Widya Puspita, 2017), H. 19 
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c. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi 

audiovisual yang menggunakan alat penampil dan media 

yang tidak menggunakan alat penampil.25 

Mulyasa menjelaskan bahwa prasarana adalah fasilitas yang secara 

tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran 

sepert halaman, kebun atau tanaman sekolah, jalan menuju sekolah. bafadal 

menjelaskan bahwa prasarana pendidikan adalah semua perangkat 

kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan 

proses pendidikan disekolah.26 

Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang 

keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan didalam pelayanan public, 

karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang akan 

dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang digharapkan sesuai dengan 

rencana.27 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, sarana dan prasarana 

adalahs sebuah alat atau media yang dapat memudahkan suatu proses agar 

dapat mencapai tujuan.28 

D. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu proses 

untuk pengadaan dan mengawasi suatu tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika 

tidak ada pengelolaan atau manajemen, maka pengadaan penggunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana tidak akan berjalan dengan baik.  

Menurut Bafadal bahwa manajemen perlengkapan sekolah adalah 

proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara 

                                                             
25 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), H. 51 
26 Ibid, H. 20 
27 Barnawi, M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, ( Yogayakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), H. 48 
28 Ilham Kamaruddin, Dkk,Op Cit,,  H. 59 
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efektif dan efesien. Manajemen sarana dan prasrana merupakan satu bidang 

manajemen pendidikan disekolah.29 

Karena itu manajemen sarana dan prasarana atau perlengkapan sekolah 

merupakan salah satu bagian kajian dalam manajemen pendidikan tentang 

bagaimana memberikan layanan profesional bidang perlengkapan dan fasilitas 

kerja bagi personil sekolah sehingga tercapai efektiftas dan efesiensi serta 

kinerja sekolah. dengan kata lain, manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan 

untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar.  

Manajemen sarana dan prasarana Pendidikan sangatlah penting dalam 

pengelolaan, pengadaan serta pengawasan sarana prasarana Pendidikan yang 

pengadaannya selama ini kurang diperhatikan oleh Lembaga-lembaga 

Pendidikan. Pada dasarnya pengelolaan sarana dan prasarana meliputi beberapa 

hal diantaranya yaitu: 

1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

Ada dua hal yang penting yang harus dilakukan ketika akan 

merencanakan kebutuhan sarana dan parasarana pendidikan yaitu, 

menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana yang ada, dan 

memproyeksikansarana dan prasarana yang dibutuhkan dimasa depan. 

Menurut boeni sukarno dalam Ibrahim bafadal, bahwa langkah-

langkah perencanaan pengadaan sarana dan prasaranaa pendidikan 

yaitu: (1) menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah. 

(2) menyusun renacana kebutuhan perlengkapan sekolah. (3) 

memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan 

perlengkapan yang telah dimiliki sekolah. (4) memadukan rencana 

kebutuahan dengan dana atau anggaran sekolah yang telah tersedia. (5) 

memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan dengan dana atau 

                                                             
29 Syafaruddin, Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2011), H. 

248 
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anggaran yang ada. (6) pembentukan panitia pengadaan barang atau 

perlengkapan.30 

2. Pengadaaan sarana dan prasarana pendidikan 

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi 

operasional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

setelah perencanaan. Pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan 

untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan yang dapat di pertanggungjawabkan.31 

Peran kepala sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu dengan analisis kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan dan pengajuan proposal ke pihak-pihak yang terkait atau 

dnegan cara pengajuan APBS hal ini dilakukan agar nantinya APBS 

dapat disetuji dan diterima.32 

3. Pemeliharaan sarana dan prasaran pendidikan  

Pemeliharan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana 

agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik dan 

siap untuk digunakan secara berdaya guna dan hasil guna dalam 

mencapai tujuan pendidik. 

                                                             
30 Natasya Sri Maharani, N. Fathurrohman, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Sarana dan Prasarana Pendidikan, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2, 2022, H. 9561 
31 Rusyidy Ananda, Kinata Oda, Op Cit, H. 21.  
32 Anna Mayta Sari, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Manajemen Sarana dan 

Prasarana Pendidikan, Jurnal PGSD Indonesia, Vol. 2 No. 3, 2016, H. 7 
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Pemeliharaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus untuk menjaga agar barang milik sekolah selalu dalam keadaan 

baik dan siap untuk digunakan. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting karena dengan 

adanya pemeliharaan yang baik maka penyelengaraan Pendidikan akan 

berjalan baik pula. 33 

Sedangkan pada tahap pemeliharaan, ada beberapa tahap yang 

harus dilaksanakan oleh kepala madrasah yaitu, penyadaran, 

pemahaman, pengorganisasian, pelaksanaan, pendataan, maka dari itu 

kepala madrasah perlu mengundang kelompok kerja rencana kerja 

sekolah (KK-RKS) dan membentuk tim kecil untuk menjelaskan 

pentingnya pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Kemudian, 

kepala madrasah dan tim kecil yang telah terbentuk membuat buku 

panduan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah tugas selanjutnya 

adalah menyususn program pengenalan dan penyadaran pemeliharaan 

sarana dan prasarana sekolah.34 

4. Pengahapusan sarana dan prasarana pendidikan 

Pengahapusan barang inventaris merupakan kegiatan akhir dari 

siklus pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme tertentu, berdasarkan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. Tujuan pengahapusan sarana dan prasarana 

adalah untuk membebaskan bendaharawan barang atau pengelola dari 

penanggung jawaban administrasi dan fisik atas barang milik negara 

                                                             
33 Rika Mega Sari, Op Cit., H. 646  
34 Barnawi dan M. Arifin, Op Cit, H. 229 
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yang berada di bawah atau pengurusannya sesuai dengan ketentuan 

perundangan-perundnagan yang berlaku. 35 

Menurut syahril, “secara umum sarana dan prasarana baru bisa 

diusulkan atau dipertimbangkan untuk proses pengahapusan apabila 

telah memenuhi salah satu persyaratan berikut: 

a. Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat diperbaiki atau 

dipergunakan. 

b. Perbaikan akan menelan biaya yang besar sehingga akan dapat 

memboroskan penggunaan keuangan negara. 

c. Secara teknis dan ekonomis kegunaan barang tidak seimbang 

dengan besarnya biaya pemeliharaan. 

d. Tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini atau amsa sekarang 

atau sudah ketinggalan zaman. 

e. Kelebihan persediaan, jika disimpan lebih alam akan bertambah 

rusak dan akhirnya tidak dapat dipergunakan lagi.  

E. Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan  

Agar sarana dan prasaran pendidikan yang dibutuhkan disekolah 

berfungsi optimal dalam mendukung pembelajaran disekolah, diperlukan 

warga sekolah (kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi) yang memahami 

dam mampu mengelola sarana dan prasaran pendidikan secara profesional. 

Oleh sebab itu, sejalan dengan kebjakan yang telah perintahkan oleh 

Kemdikbud tentang standar kompetensi yang harus dimilki warga sekolah. 

Salah satu kompetensi tersebut adalah kompetensi manajerial kepala sekolah, 

yang salah satunya adalah kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

                                                             
35 ibid., h. 647 
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mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaanya secara 

optimal.  

Pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan adalah proses untuk 

menyelenggarakan dan pengawasan dalam sarana prasarana Pendidikan serta 

pengadaan sarana-sarana Pendidikan yang ada di Lembaga-lembaga 

Pendidikan untuk membantu mencapai tujuan tertentu. Jika sarana dan 

prasarana Pendidikan memadai maka proses belajar mengajar akan berjalan 

dengan efektif dan efisien. Sarana dan prasarana Pendidikan merupakan 

pendukung dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 

lancar.  

Berdasarkan permendiknas no. 13 tahun 2007 tentang standar kepala 

sekolah salah satunya yaitu memiliki peran mengelola sarana dan prasarana 

pendidikan dalam rangka pendayagunaan secara optimal: 

1. Mampu merencanakan kebutuhan fasilitas (bangunan, peralatan, 

perabot, lahan, infrastruktur) sekolah sesuai dengan rencana 

pengembangan sekolah. 

2. Mampu mengelola pengadaan fasilitas sesuai dengan peraturan 

yang berlaku 

3. Mampu mengelola pemeliharaan fasilitas, abik perawatan preventif 

maupun perawatan terhadap kerusakan fasilitas sekolah 

4. Mampu mengelola kegiatan inventaris sarana dan prasarana sekolah 

sesuai sistem pembukuan yang berlaku 

5. Mampu mengelola kegiatan penghapusan barang inventaris 

sekolah.36 

 

 

                                                             
36 Kompri, Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah: Pendekatan Teori untuk Praktik 

Profesional, (Jakarta:Kencana, 2017), H. 44.  
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a. Peran Kepala sekolah Sebagai Administrator 

 Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang 

bersifat pencatatan, penyususnan dan pendokumenan seluruh program sekolah. 

Secara spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 

kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 

administrasi kearsipan, dan mengelola kearsipan keuangan. Kegiatan tersebut 

perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang produktivitas 

sekolah.37 

Sebagai administrator, kepala sekolah mempunyai peranan dalam 

perencanaan bangunan sekolah dan perlengkapannya. Salah satu tugas kepala 

sekolah dalam mengelola sarana adalah bersama-sama dengan staf dalam 

menyusun daftar kebutuhan akan alat-alat sarana tersebut dan mempersiapkan 

perkiraan tahunan untuk diusahakan penyediaannya. Kemudian menyimpan 

dan memelihara serta menginventarisasi alat-alat atau sarana tersebut. Maksud 

dari peneliti dalam hal ini yaitu, 

1. Mempersiapkan perkiraan tahunan  

Kepala Sekolah membuat daftar alat-alat yang diperlukan di 

sekolahnya sesuai kebutuhan dengan daftar alat yang distandarisasi, 

dan kepala sekolah juga menyusun kebutuhan sekolah masing-

masing.  

2. Perencanaan gedung dan perlengkapan sekolah 

Kepala Sekolah mempunyai peranan dalam perencanaan 

bangunan sekolah dan perlengkapannya. Seperti, perluasan 

                                                             
37 E. mulyasa, op cit,  h. 107 
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bangunan yang sudah ada, meningkatkan keindahan ruang belajar, 

memilih prabot dan perlengkapan atau prsarana yang dibutuhkan, 

memperhatikan kondisi sekolah, pemeriksaan, penyimpanan alat-

alat, mengatur dan memelihara ruang belajar, memelihara halaman 

dan tempat bermain. Dalam hal memilih prabot dan perlengkapan, 

kepala sekolah hendaknya ahli mengenai bangunan dan juga dalam 

pemilihan peralatan dan perlengkapan ruang kelas yang harus 

disediakan, memeriksa keadaaan sarana dan prasarana yang ada dan 

pemeliharaannya.  

3. Penyimpanan  

Dalam hal penyimpanan peralatan dan perlengkapan 

pengajaran sekolah, semua alat-alat dan perlengkapan harus 

disimpan di tempat-tempat yang bebas dari faktor-faktor perusak 

dan juga tempat penyimpanan yang layak. 

4. Perawatan 

Kepala sekolah hendaknya mengikutsertakan semua guru 

dalam penggunaan serta perawatan peralatan dan perlengkapan 

pengajaran yang semuanya mendorong dalam melayani kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan. 

 Dari pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

peran administrator kepala sekolah meliputi kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, penggunaan, 

dan pengendalian/evaluasi dalam hal pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah. 
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F. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan 

Adapun beberapa faktor Pendukung dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada di madrasah sebagai berikut: 

1. Adanya dukungan dinas pendidikan terkait 

2. Adanya bantuan pihak luar seperti dana, bantuan dana dari masyarakat atau 

orang tua murid 

3. Adanya kerjasama dari seluruh komponen internal dan eksternal sekolah 

dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.  

Sedangkan faktor penghambat dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di madrasah sebagai berikut: 

1. Ketersedian dana untuk fasilitas sarana dan prasarana pendidikan 

Ketersedian fasilitas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan sarana dan prasarana, karena dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana harus ada fasilitas yang memadai yang dapat menunjang 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana. Dalam pemenuhan 

fasilitas sarana dan prasarana harus efisiensi dan efektivitas serta tidak 

berlebihan sehingga tidak ada pemborosan. Agar tidak terjadinya 

pemborosan maka penting untuk merencanakan dan mengalokasikan dana 

untuk pengadaan dari fasilitas sarana dan prasarana pendidikan.  

2. Petugas pengelola sarana dan prasarana pendidikan 

Kemampuan seseorang dalam mengelola sarana dan prasarana perlu 

diperrhatikan, agar sarana dan prasarana dapat dikelola dengan sebaik 

mungkin. Oleh karena itu dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan harus mempuyai seseorang yang mampu mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan. Dalam Kawasan pendidikan yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan sarana dan prasarana adalah seorang wakil kepala 

madrasah yang ditunjuk untuk mengelola urusan administrasi sekolah 

bagian sarana dan prasarana pendidikan.  
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3. Lingkungan kerja sarana dan prasarana 

Lingkungan juga berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah. Lingkungan yang baik untuk pengelolaan 

sarana dan prasarana juga memperhatikan lingkungan yang nantinya 

memberikan dampak pengaruh seperti tempat pemeliharaan maupun tempat 

penyimpanan sarana dan prasarana dan fasilitas sarana dan prasarana 

lainnya.  

G. Proposisi Penelitian 

Proposisi merupakan pernyataan yang memberikan penjelasan atau 

pemahaman terhadap suatu kebenaran yang dapat dibuktikan dengan fakta dan 

kondisi di lapangan, agar mudah dipahami dan dimengerti serta menjadi acuan 

bagi peneliti. Proposisi juga bisa memberikan Batasan terhadap kajian teori 

yang terdapat supaya lebih mudah dipahami dan dilaksanakan peneliti pada saat 

mengumpulkan data dilapangan.38  

Untuk memudahkan peneliti terkait bagaimana pengelolaan sarana dan 

prasarana Pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. maka peneliti 

membuat proposisi sebagai berikut:  

1. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan  

a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

1. Membuat rancangan perencanaan sarana dan prasarana 

2. Menyusum rencana kebutuhan perlengkapan sekolah 

3. Melakukan analisis dan penentuan skala prioritas 

kebutuhan 

b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

1. Melakukan pengajuan proposal terkait dana kepada 

pemerintah 

                                                             
38 Ifit Novita Sari, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press, 2022), H. 45 
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2. Menyesuaikan kebutuhan melalui analisis yang telah 

dilakukan  

3. Melakukan perbaikan sarana dan prasarana  

c. Pelaksanaan sarana dan prasarana pendidikan 

1. Melakukan pemeliharaan sarana dan sarana pendidikan 

2. Melakukan penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

d. Penginventarisasian sarana dan prasarana pendidikan 

1. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dalam daftar 

inventaris 

2. Pemberian kode terhadap sarana dan prasarana yang 

selesai dicatat di buku sarana dan prasarana 

e. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

1. Melakukan pengajuan penghapusan sarana dan 

prasarana ke pusat 

2. Membuat laporan  kegiatan penghapusan sarana dan 

prasarana 

f. Pengawasan sarana dan prasarana pendidikan 

1. Melakukan pengecekan secara rutin terhadap sarana dan 

prasarana pendidikan 

2. Melakukan perawatan agar sarana dan prasarana 

pendidikan Menjadi terawat dan lebih terjaga 

2. Faktor Penghambat dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan 

a. Ketersedian dana untuk fasilitas sarana dan prasarana 

pendidikan 

b. Keterbatasan keahlian yang dimiliki petugas pengelola 

sarana dan prasarana pendidikan 
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H. Penelitian relevan 

1. Rika megasari, mahasiswi universitas padang. Dengan judul penelitian 

“Peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPN 5 BUKITTINGGI”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi, proses perencanaan sarana dan 

prasarana Pendidikan, pengadaan, penyimpanan, penyaluran, 

pemeliharaan, dan rehabilitas. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada 

fokus penelitiannya.  Dimana penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada 

peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan lebih memfokuskan peran kepala sekolah 

dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

2. Nadia wirdha sutisna, anne effane. Mahasiswi universitas djuanda. Dengan 

judul penelitian “Fungsi manajemen sarana dan prasarana”. Adapun 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus   penelitiannya, dimana 

penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada fungsi manajemen sarana dan 

prasarananya saja seperti perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 

pemeliharaan, pengahapusan sarana dan prasarana pendidikan. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan lebih memfokuskan pada peran kepala 

sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

3. Nusi nurstalis, tatang Ibrahim, nandang abdurrohim. mahasiswa/i 

universitas islam negeri sunan gunung djati bandung. Dengan judul 

penelitian “Peran manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di SMP ISLAM CENDEKIA CIANJUR”. Adapun 

perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada fokus penelitiannya, dimana penelitian terdahulu 

lebih memfokuskan pada peran manajemen sarana dan prasarana. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih memfokuskan peran 

kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
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4. Apriyanti widiansyah mahasiswi universitas bhayangkara Jakarta raya. 

dengan judul penelitian “Peran kepala sekolah dalam meningkatkan sarana 

dan prasarana pendidikan di SDIT insani islamia Bekasi”. Adapun 

perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada fokus penelitiannya, dimana penelitian terdahulu 

lebih memfokuskan pada prencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan 

dan pengahapusan sarana dan prasarana. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan lebih memfokuskan peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitiaan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian. 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang dapat di lihat. Sehingga data 

atau informasi yang diperoleh di deskripsikan sesuai dengan kondisi atau 

kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata menjadi 

kalimat kemudian ditarik kesimpulan.39 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang beralamat di jl. Senapelan No. 10 A, Kp. 

Dalam, kec. Senapelan, Kota. Pekanbaru, prov. Riau. Dan adapun waktu 

penelitian ini dilakukan Pada tanggal 04 februari sampai dengan 21 Maret 2024.  

C. Subyek dan obyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan obyek penelitian ini adalah peran 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

  

                                                             
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, (Bandung: Alvabeta, 2020), H. 7 
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D. Informan penelitian 

1. Informan kunci 

Informan kunci merupakan orang atau sekelompok orang yang 

mempuyai informan pokok atau inti pada budaya tertentu.40 Informan kunci 

juga merupakan tempat data utama didapatkan. Dalam penelitian ini, data 

utama diperoleh dari kepala madrasah di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

2. Informan pendukung 

Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi tambahan tentang situasi dan lingkungan penelitian.41 Adapun 

dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung ialah waka sarana 

prasarana dan guru.  

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode, yaitu:  

1. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan Teknik wawancara 

mendalam, wawancara mendalam biasanya tidak terstruktur namun boleh 

dilakukan secara terstruktur.42 Wawancara mendalam adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian agar cara melakukan tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan narasumber atau 

orang yang diwawancarai. wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana Pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

                                                             
40 Suwandi Endiraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006), H. 121 
41 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), H. 

132  
42 Sugiyono, Op Cit., H. 144 
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2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian berdasarkan apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan.43 observasi dilakukan untuk mengetahui 

kondisi madrasah dan faktor yang mempengaruhi pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian meliputi buku yang relevan, majalah, 

laporan-laporan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumen dan data yang 

relevan dengan penelitian.44 Metode ini sekaligus mengumpulkan data-data 

informasi tertulis mengenai peran kepala madrasah dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

F. Analisis data 

Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan menyusun data 

yang diperoleh dari wawancara, observasi ataupun dokumentasi secara 

sistematis. Sugiyono mengatakan, analisis data ialah proses mencari dan 

menyusun secara secara sistematis data yang telah diperoleh sebelumnya 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengelompokkan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

tidak, dan membuat kesimpulan sehingga orang lain mudah untuk 

memahaminya.45  

                                                             
43 Arfannudin Suhailasari Nasution, Nurbaiti, Teks Laporan Hasil Observasi untuk Tingkat 

SMP Kelas VII, (Bogor: Guepedia, 2021), H. 12 
44 Nova Nevilla Rodhi, Metodologi Penelitian, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), H. 

121 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

H. 222 
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Menurut milies dan Huberman yang dikutip oleh tohirin 

mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan pada setiap kali data 

dikumpulkan atau dilakukan serentak dengan proses pengumpulan data yang 

pertama.46 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis data model milies 

dan Huberman ditunjukkan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam cara, 

yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.  

3. Menarik kesimpulan (verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. 

  

                                                             
46 Tohirin, metode penelitian kualitatif dalam Pendidikan dan bimbingan konseling, 

(Jakarta:PT. rajagrafindo persada, 2016), h. 142 
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G. Uji kredibilitas  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabelitas) dan confirmability (obyektivitas).47 Dalam penelitian ini 

digunakan uji kredibilitas data untuk menguji keabsahan data. Trianggulasi 

dalam pengujian kredibilitas penelitian dapat diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Berikut ini 

jenis dari trianggulasi yaitu: 

1. Trianggulasi Teknik, pengecekan data yang dilakukan kepada data 

yang sama dengan Teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kusioner. 

2. Trianggulasi sumber, pengecekan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber. 

3. Trianggulasi waktu, pengecekan data dengan wawancara, observasi 

atau Teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  

Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan Trianggulasi 

Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kusioner.  

 

                                                             
47 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 488 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Peran kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  

Agar sarana dan prasaran pendidikan yang dibutuhkan di 

sekolah berfungsi optimal dalam mendukung pembelajaran di 

sekolah, diperlukan warga sekolah (kepala sekolah, guru, dan tenaga 

administrasi) yang memahami dam mampu mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan secara profesional. Pada dasarnya 

pengelolaan sarana dan prasarana meliputi beberapa hal di 

antaranya yaitu:  

a. Perencanaan sarana dan prasarana Pendidikan di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dilakukan melalui tahapan yaitu 

1) membuat rancangan perencanaan sarana dan prasarana, 2) 

Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah, 3) 

melakukan analisis dan penentuan skala prioritas kebutuhan, 4) 

menyesuaikan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran 

sekolah yang tersedia, 5) penetapan rencana pengadaan sarana 

dan prasarana. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan sangat penting 

dilakukan untuk menunjang proses belajar dan mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Langkah-langkah Pengadaan yang dilakukan SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yaitu: Melakukan agenda rapat 
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mengenai sarana dan prasarana kemudian dibentuk Tim dan 

membuat proposal mengenai dana dan anggaran.  

c. Pelaksanaan pada dasarnya adalah sebuah pengimplementasian 

dari proses  yang telah di rencanakan sebelumnya agar dapat 

bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan dari 

suatu organisasi/kegiatan yang dilakukan. Pelaksanaan yang 

dilakukan SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yaitu 1) 

Pemeliharaan, seperti pengecekan, pencegahan, perbaikan 

ringan, perbaikan berat dan waktu perbaikan secara perhari 

maupun berkala sesuai dengan sarana dan prasarana yang 

dimiliki. 2) Penyimpanan, prosedur atau tata cara penyimpanan 

yaitu barang yang sifatnya kecil akan disimpan di ruangan 

sarana, sedangkan yang sifatnya besar dititipkan disamping 

bengkel TKR karena tidak mempuyai ruangan khusus untuk 

menyimpan barang yang ada disekolah. 3) Penghapusan, yang 

dilakukan SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru jika alat  atau 

barang tersebut tidak berfungsi lagi maka akan dihapuskan, 

tujuan dari penghapusan yaitu untuk mencegah atau membatasi 

kerugian yang lebih besar sebagai akibat pengeluaran dana 

untuk memperbaiki perlengkapan yang rusak, mencegah 

terjadinya pemborosan biaya pengamanan perlengkapan  yang 

tidak berguna lagi.  

d. Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan oleh kepala sekolah 

beserta bagian sarana dan prasarana secara langsung atau tidak 

langsung melalui laporan rutin tentang kondisi sarana dan 

prasarana dari pengelola sarana dan prasarana dan guru. 

Pengawasan di SMK Muhammadiyah yaitu melakukan 

pengawasan setiap hari, dan sebelum pulang kepala sekolah dan 

bagian sarana dan prasarana akan keliling untuk memastikan 
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apakah setiap ruangan masih ada lampu atau kipas yang 

menyala.  

2. Apa faktor Pendukung dan Penghambat dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada faktor yang menjadi 

faktor penghambat dalam kegiatan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru yaitu: 

a) dana, jika dana tidak ada maka akan terhambat semuanya. b) alat 

tersebut tidak ada di pekanbaru contohnya begitu tidak bisa 

langsung pesan mungkin barang tersebut harus pesan di luar 

pekanbaru mungkin bisa jadi. c) keterbatasan keahlian yang 

dimiliki, misalnya bagian sarana dan prasarana belum paham dalam 

satu item tentang sarana dan prasarana. d) kadang bentrok dengan 

ngajar di sini itu memang susah misalnya ada ujian ini kan urgent 

tidak mungkin ditinggalkan. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu: 

1) adanya dukungan dinas pendidikan terkait. 2) adanya bantuan 

dari pihak luar seperti dana, bantuan dana dari masyarakat atau 

orang tua murid.  

B. Saran  

1. Memperhatikan penempatan barang yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar, dan mengelola barang yang lama tersimpan di Gudang.  

2. Hendaknya kepala sekolah lebih menekankan lagi terhadap penggunaan 

atau pemanfaatan sarana yang dimiliki sekolah. 

3. Memberikan pelatihan atau diklat tentang pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN SARANA 

DAN PRASARANA PENDIDIKAN DI SMK MUHAMMADIYAH 1 

PEKANBARU 

A. Wawancara untuk kepala sekolah (Informan Utama) 

1. Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

2. Siapa yang melakukan kegiatan perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana 

dan prasarana pendidikan? 

4. Kapan dilakukan proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

5. Apakah ada dilakukan pengorganisasian sarana dan prasarana 

pendidikan? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengorganisasian sarana dan 

prasarana pendidikan? 

7. Bagaimana proses pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

8. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam pengorganisasian sarana 

dan prasarana pendidikan? 

9. Bagaimana bentuk pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

10. Apaka ada dilakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan? 

11. Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

12. Apa saja tata cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan? 

13. Apakah ada dilakukan proses pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

14. Apa saja bentuk kegiatan dari pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

15. Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan? 



 

 

 
 

16. Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara 

berkala? 

17. apakah ada dilakukan kegiatan penyimpaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

18. Bagaimana prosedur tata cara penyimpanan barang sarana dan 

prasarana pendidikan? 

19. Apakah ada ruangan khusus untuk penyimpanan sarana dan prasarana 

penndidikan? 

20. Siapa saja yang bertugas dalam kegiatan penyimpanan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

21. Bagaimana proses penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan? 

22. Siapa yang mempunyai wewenang dalam proses pengawasan dan 

pertanggung jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

23. Kapan dilakukan proses pengawasan dan pertanggung jawaban sarana 

dan prasarana pendidikan? 

B. Wawancara untuk Wakil Sarana Prasarana (Informan Pendukung) 

1. Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

2. Apa tujuan dari perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana 

dan prasarana pendidikan? 

4. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

5. Bagaimana proses pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

6. Apa saja bentuk pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan 

yang dilakukan di sini? 

7. Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

8. Berapa alokasi dana untuk proses pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 



 

 

 
 

9. Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang dilakukan di sini? 

10. Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara 

berkala? 

11. Apa saja bentuk kegiatan dari pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

12. Bagaimana prosedur atau tata cara dalam penyimpanan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

13. Apakah ada ruangan khusus untuk penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

14. Kapan dilakukannya kegiatan dari penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

15. Bagaimana tata cara dalam proses penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

16. Siapa yang mempunyai wewenang dalam proses pengawasan dan 

pertanggung jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

17. Kapan dilakukan proses pengawasan dan pertanggung jawaban sarana 

dan prasarana pendidikan? 

18. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengawasan 

dan pertanggung jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

19. Apa faktor yang mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

20. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan? 

21. Bagaimana dengan ketersedian dana untuk pengadaan fasilitas sarana 

dan prasarana pendidikan? 

22. Dari mana sumber dana fasilitas sarana dan prasarana pendidikan? 



 

 

 
 

23. Apakah sudah pernah diadakan pelatihan atau diklat tentang sarana dan 

prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sarana 

dan prasarana pendidikan? 

24. Bagaimana kondisi lingkungan kerja sarana dan prasarana pendidikan? 

C. Wawancara untuk Guru/wakil kurikulum (Informan Pendukung) 

1. Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

2. Apa tujuan dari perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana 

dan prasarana pendidikan? 

4. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

5. Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang dilakukan di sini? 

6. Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara 

berkala? 

7. Apa faktor yang mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

8. Bagaimana kondisi lingkungan kerja sarana dan prasarana pendidikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama informan  : Donni Zulhardi, S. Kom 

Jabatan   : WAKA sarana prasarana   

Hari/tanggal  : 04 Maret 2024 

Waktu   : 09-00 Wib  

Tempat   : Ruang WK sarana prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Budimansyah, M. Pd selaku 

Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru di ruang Kepala sekolah pada hari 

Senin, 22 februari 2024 pukul 09.00, beliau mengatakan:  

P  : Assalamualaikum Wr. Wb pak 

WK : Waalaikumsalam Wr. Wb  

P  : Perkenalkan pak saya Ita saiyah dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 

saya Mahasiswi UINSUSKA Riau, yang sedang melakukan penelitian skripsi di sekolah 

ini pak. Boleh saya minta waktunya sebentar pak untuk melakukan wawancara? 

WK : Boleh, penelitian kamu tentang apa? 

P  : saya meneliti tentang Peran Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan pak 

WK : iya, apa yang ingin kamu tanyakan? 

P  : Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : Iya, kalau untuk perencanaan itu tentu ada, itu biasanya dari kepala sekolah 

Bersama tim sarana dan prasarana. (ada, biasanya kita ada rapat pimpinan itu 

dikemukakan apa saja perencanaan yang akan kita lakukan) 

P  : Apa tujuan dari perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : ya untuk mengetahui apa saja yang kurang dalam sekolah kita, terutama 

dalam pembelajaran baik itu di kelas, fasilitas yang ada di dalam kelas, fasilitas yang 

ada di labor dan lain sebagainya. 

P  : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 



 

 

 
 

WK : yang pertama kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wakil (WK) sarana dan 

prasarana, terus ada wakil-wakil yang lain seperti wakil kurikulum, kesiswaan dan 

humas. Setelah itu ada beberapa guru yang memang di libatkan dalam sarana ini. 

P  : Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : yang pertama kita menyusun rencana dari sarana dan prasarana ini setelah 

itu kita tuangkan dalam bentuk tulisan, habis itu kita mencocokkan dengan anggaran di 

sekolah 

P  : Bagaimana proses pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : jadi dalam mengorganisasi sarana dan prasarana kita melibatkan Kapolri, 

Nah Kapolri ini adalah ketua program keahlian yang ada di sekolah kita, dan kita tidak 

meminta masukan dari Kapolri apa saja yang sudah ada di jurusan, dan apa saja yang 

akan kita adakan untuk jurusan tersebut. 

P  : Apa saja bentuk pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan yang 

dilakukan di sini? 

WK : bentuknya kita di dalam Kapolri itu ada kepala bengkel ada yang di bawah 

kepala jurusan, jadi tugas mereka ini adalah melihat sarana yang ada, apakah dalam 

keadaan bagus atau keadaannya sudah tidak bisa dipakai lagi, nah itu yang kita libatkan.  

P  : Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : yang pertama itu sumbernya, jadi kita harus melihat sumber dulu, jadi 

sumbernya itu ada di sekolah, Nah setelah itu dari Dana bos dan itu Bosnas maupun 

Bosda, Jadi kalau seandainya di sekolah tidak mencukupi kita akan arahkan ke Bosnas 

dan Bosda, Nah itu juga kita sesuaikan dengan kebutuhan yang di sekolah kita. 

P  : Berapa alokasi dana untuk proses pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : kalau untuk Bosnas itu ya jadi hitungannya adalah persiswa gitu, jadi satu 

siswa itu dapatnya sejuta sekian gitu ya, terus kalau Bosda satu siswa itu dapatnya 

sekitar lima ratus gitu, Nah itu kita jumlahkan semuanya maka itu lah yang akan kita 

kelola untuk sarana dan prasarana sekolah kita   



 

 

 
 

P  : Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

dilakukan di sini? 

WK : Kita melakukan pemeliharaan rutinnya juga, setiap ya ada jangka waktu 

kalau seandainya tergantung dari alat dan bahan yang ada di sekolah kita, jadi kalau 

seandainya ini alatnya dibutuhkan dalam 3 bulan sekali atau dalam jangka 6 bulan 

sekali untuk kita cek begitu.  

P  : Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara berkala? 

WK : ya ada, yang saya sebutkan tadi ada beberapa alat mungkin dia sekali sebulan 

ada yang sekali dua bulan begitu.  

P  : Apa saja bentuk kegiatan dari pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : bentuknya ya kita contohnya infocus gitu ya, jadi infocus ini dia akan melihat 

atau mengecek apakah ada kerusakan dari segi warna atau dari segi cahaya biasanya 

itu sekali setahun kalau infocus, jadi kita akan cek semuanya   jadi mana saja yang servis 

ringan atau servis ringan dan ada juga servis berat seperti itu. Dan untuk ruangan yang 

kosong atau tidak digunakan, oh itu biasanya kita akan rapat pimpinan ada mungkin 

permintaan dari guru dia mau memakai ruangaan itu jadi, kita rapatkan kalau 

seandainya kepala sekolah memutuskan ruangan itu untuk digunakan ya kita sediakan 

visi ya, jadi kalau saya yang dibagian sarana hanya menunggu dari kepala sekolah gitu. 

P  : Bagaimana prosedur atau tata cara dalam penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : Nah kalau untuk barang-barang yang kecil gitu  mungkin di ruangan sarana, 

tapi kalau untuk jurusan itu di jurusan masing-masing jadi sarana di jurusan itu di 

jurusan kalau sarana yang di sekolah yang sifatnya kecil itu di ruangan sarana, tapi 

kalau yang besar nah itu kita tidak dalam satu tempat karena kita tidak mempuyai 

ruangan khusus atau Gudang khusus untuk semua barang yang ada di sekolah kita, jadi 

mungkin ada yang kita titipkan juga di samping bengkel TKR tentunya  tidak semuanya 

kita  mempuyai ruangan khusus begitu. 

P  : Apakah ada ruangan khusus untuk penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan? 



 

 

 
 

WK : Kalau ruangan khusus untuk penyimpanan tidak ada seperti yang sudah saya 

jelaskan sebelumnya. dan yang bertugas untuk menyimpan sarana dan prasarana itu ya 

bagian sarana dan asistennya. 

P  : Kapan dilakukannya kegiatan dari penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : Kalau seandainya alat tersebut tidak bisa berfungsi lagi maka itu yang akan 

kita hapus atau kita putihkan. Apakah tidak di perbaiki lagi pak? Kalau memang sudah 

sangat tidak layak gitu karena ada barang di sini yang sudah umurnya 30 tahun ada, 

nah itu seandainya  emang tidak layak itu kita hapus, tapi kalau sarana itu ya seperti di 

Teknik mesin itu ada yang umurnya 30 tahun yang masih bisa dipakai itu ada, tapi ada 

juga yang sudah 30 tahun tidak bisa dipakai sama sekali itu harus kita hapus itu dari 

pada tidak bisa digunakan dan barangnya dia itu besar gitu ya di bengkel itu mungkin 

kita hapuskan.  

P  : Bagaimana tata cara dalam proses penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : Itu biasanya Kapolri akan mengajukan ke bagian sarana bahwa barang ini 

tidak layak untuk digunakan lagi dan itu akan dibuang gitu, nah sarana itu akan 

menyampaikan hal tesebut ke kepala sekolah jadi, jika kepala sekolah setuju sarana akan 

menginformasikan lagi ke Kapolri, ketua jurusan baru kita adakan itu dan kita akan buat 

surat bahwa barang tersebut sudah kita hapuskan gitu.  

P  : Siapa yang mempunyai wewenang dalam proses pengawasan dan pertanggung 

jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : Bagian sarana dan prasarana pendidikan  

P  : Kapan dilakukan proses pengawasan dan pertanggung jawaban sarana dan 

prasarana pendidikan? 

WK : Sebenarnya terlibat dalam proses pengawasannya, yang terlibat bagian 

sarana setelah itu asistennya, nah setelah itu kita bertanggung jawab kepada kepala 

sekolah. Terus proses pengawasannya itu kapan dilakukan pak? Kalau pengawasan ya 

kita tiap hari kita awasi gitu ya, kalau saya biasanya saya keliling itu setiap hari sebelum 



 

 

 
 

pulang juga saya keliling melihat ya seperti lampu masih hidup atau tidak gitu, kipas 

angin kalau misalnya hidup kita matikan jadi, kalau mesin air gitu ya kalau seandainya 

ndak hidup kita akan laporkan itu kepada kepala sekolah. Terus bagaimana jika da siswa 

yang merusak sarana dan prasarana pak? Ya kalau kita mengetahui orangnya ya kita 

laporkan ke kepala sekolah di suruh ganti.  

P  : Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengawasan dan 

pertanggung jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : ya kita melakukan apa ya rutin melihat, mengecek apa saja yang memang 

rusak dan juga mungkin ada laporan-laporan dari beberapa guru yang memang alat itu 

rusak gitu, jadi kalau seandainya ada kita temukan nah kita akan perbaiki kalau bisa 

diperbaiki kalau tidak bisa diperbaiki ya kita ganti, nah tergantung sarana di sini nggk 

kita melaporkan ke kapolri jadi seandainya itu memang rusaknya dari fungsi alat 

tersebut mau tidak mau kita ganti. 

P  : Apa faktor yang mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK :  yang pertama itu dana ya dana itu sangat menghambat gitu dan orang kecewa 

dengan kita jadinya cuman karena sarana dan prasarana dananya tidak ada,  yang 

kedua mungkin alat tersebut tidak ada di pekanbaru contohnya begitu tidak bisa kita 

langsung pesan mungkin kita pesan di luar pekanbaru mungkin bisa jadi, yang ketiga ya 

itu kita kadang bentrok dengan ngajar di sini nah itu memang susah kita misalnya ada 

ujian ini kan urgent tidak mungkin kita tinggalkan nah seperti itu. Terus faktor 

pendukungnya apa pak? ya kawan kita yang ahli gitu jadi kalau kawan kita yang ahli 

dalam bidang subsitem misalnya jadi bagian sarana tidak paham di situ jadi ada 

beberapa guru yang memang paham jadi kita minta tolong kesitu jadi mendukung juga 

ke kita.  

P  : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 



 

 

 
 

WK : yang pertama kita laporkan ke kepala sekolah bahwa ini sifatnya urgent nah 

gitu mungkin bisa jadi kepala sekolah mencari dana yang lain untuk kita agar barang 

tersebut bisa di adakan.  

WK : Ya kadang kalau ada yang rusak gitu ya itu mungkin tidak langsung bisa kita 

ganti atau perbaiki dan kita juga harus koordinasi dengan bendahara kalau seandainya 

alat tersebut mungkin bisa terjangkau saat itu dan dibendahara dananya ada kita 

langsung kerjakan tapi kalau seandainya alat itu mahal itu kita tidak bisa langsung 

seperti itu.  

P  : Dari mana sumber dana fasilitas sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : Yang pertama itu dari dana sekolah yang kedua dari dana bos   

P  : Berapa jumlah pegawai sarana dan prasarana pendidikan 

WK : ada dua yaitu bapak dan pak Sunarya  

P  : Apakah sudah pernah diadakan pelatihan atau diklat tentang sarana dan 

prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

WK : belum pernah sama sekali kemarin sempat di janjikan dengan PDM 

Muhammadiyah cuman sampai sekarang, katanya mau ada pelatihan tentang sarana 

dan prasarana gitu tapi sampai sekarang belum.  

P  : Bagaimana kondisi lingkungan kerja sarana dan prasarana pendidikan? 

WK : ya kondisinya ya itu memang serba sibuk gitu jadi semuanya memanggil 

dengan keluhan ada yang rusak seperti itu jadi kondisinya seperti itu. memang serba 

apa Namanya ya kita harus siap di panggil kalau ada kerusakan. Berarti kalau tentang 

masalah lingkungan kerjanya baik ya pak dan tidak ada masalah ya pak? Ya kalau itu 

biasa aja.  

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA  

Nama informan  : Budimansyah, M. Pd 

Jabatan   : Kepala sekolah  

Hari/tanggal  : 22 februari 2024 

Waktu   : 09-00 Wib  

Tempat   : Ruang kepala sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Donni Zulhardi, selaku WAKA 

sarana dan prasarana SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru di ruang sarana dan prasarana 

pada hari Senin, 04 Maret 2024 pukul  09.00, beliau mengatakan:  

P  : Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : kalau untuk perencanaan itu ada, itu biasanya dari kepala sekolah Bersama 

tim sarana dan prasarana. 

P  : Siapa yang melakukan kegiatan perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : kepala sekolah dan tim sarana dan prasarana 

P  : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

KP : seluruh yang ada di sekolah ikut terlibat  

P  : Kapan dilakukan proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : ada diadakan rapat kepala sekolah dengan tim sarana dan prasarana, itu 

biasanya satu tahun ajaran.  

P  : Apakah ada dilakukan pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : iya ada, bisa dilihat dari struktur organisasi yang ada di sekolah.  

P  : Siapa saja yang terlibat dalam proses pengorganisasian sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : kepala sekolah berdasarkan surat keputusan yang sah. 

P  : Bagaimana proses pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : terkait dengan pengorganisasian mengenai sarana dan prasarana kami 

buatkan struktural yang mengelola dan di buat SK, sehingga dapat terlaksananya 



 

 

 
 

dengan baik dan apa yang menjadi harapan sekolah kedepannya dan sebagai penunjang 

proses belajar mengajar.  

P  : Apa saja tahap-tahap yang dilakukan dalam pengorganisasian sarana dan 

prasarana pendidikan? 

KP : Mengenai tahapan tim, yang pertama melakukan dengan adanya rapat kerja 

Bersama kepala sekolah, waka sarana prasarana, bendahara, majlis guru. Sehingga 

dibuatkan apa yang akan dilakukan dan tim mengecek barang dan sarana yang akan di 

perbaiki dan yang akan di beli. Tahapan ini biasanya dilakukan dengan membagi kerja 

tim karena untuk pembelanjaan biasanya bendahara sekolah juga ikut membantu dan 

mengarahkan tentang pembelajaraan karena memang dalam tahapan ini dibutuhkan 

kerja sama untuk Bersama dalam proses tahapan pengorganisasian sarana dan 

prasarana dengan baik.  

P  : Bagaimana bentuk pengorganisasian sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Baik, dibuatkan dengan secara musyawarah dengan pihak sekolah di situ ada 

kepala sekolah dan majlis guru. Sehingga di bentuk tim yang di SK kan terkait bentuk 

pengorganisaiannya ada ketua, sekretaris, bendahara dan anggota yang nantinya 

bekerja secara maksimal untuk menopang proses dan tahapan dalam menjalankan tugas 

melakukan apa yang menjadi harapan kita semua kedepannya dan terpenting adalah 

kerja sama tim.  

P  : Apakah ada dilakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP  : Ada, karna ini sangat penting di lakukannya dan sehingga menopang proses 

belajar dan mengajar sehingga nanti kedepannya kami terus berupaya dan melakukan 

terbaik sehingga fasilitas kita memadai kedepanya dan tentunya kami selalu melakukan 

agenda rapat kerja tahunan dan melakukan evaluasi terkait saran dan prasarana yang 

akan di lakukan setiap tahunnya untuk menopang proses belajar mengajar. 

P  : Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : Berbicara bagaimana langkah-langkahnya kami selalu melakukan agenda 

rapat mengenai sarana dan prasarana dan dibentuklah tim dan kami membuatkan 



 

 

 
 

proposal mengenai dana dan anggaran kepada pemerintahan dan ketika pencairan kami 

juga membuat laporan pertanggung jawaban. Dan tim melaksanakan tugas untuk 

mengelola proses pengadaan sarana dan prasarana.   

P  : Apa saja tata cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Mengenai tata cara kami selalu Bersama dengan tim sarana dan prasarana 

dan majlis guru untuk mencatat apa yang akan dilakukan seperti perbaikan, atau di ganti 

dan bekerja sama dengan kepala sekolah mencatat apa saja yang akan diperbaiki atau 

di beli sehingga ada juga dengan cara turun ke lokasi dengan pihak sekolah apa yang 

akan di lakukan perbaikan sehingga jelas dan transparansi karna memang penting 

koordinasi untuk pengadaan sarana dan parasarana.  

P  : Apakah ada dilakukan proses pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Ada, kegiatan ini dilakukan agar menunjang yang mana semua majlis guru 

ikut melakukan pemeliharaan sehingga ini sangat penting dan juga wajib karena 

memang dalam hal ini kita benar-benar menjaga dan juga memelihara fasilitas yang ada 

tentunya pada kegiatan ini juga dilakukan gotong royong dan pengecekan fasilitas agar 

fasilitas sarana dan prasarana terjaga dan terpelihara dengan baik.  

P  : Apa saja bentuk kegiatan dari pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Terkait ini biasanya kami mengadakan kegiatan gotong royang secara rutin 

dan ini juga agenda yang wajib di laksanakan dalam sebulannya, sehingga ini menjadi 

aspek sangat penting dalam kegiatan dan seluruh majlis guru juga bekerja sama dalam 

kegiataan pemeliharaan.  

P  : Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Sebagai bentuk dan cara pemeliharaan saya selaku kepala sekolah selalu 

memberikan inovasi baru untuk terkait ini yang sifatnya menjaga dan memelihara 

sarana dan prasarana sehingga kita harus bekerja sama dalam bentuk yang sifatnya 

gotong royong dan ini akan selalu kita adakan dalam skala Panjang untuk menjaga dan 

memelihara fasilitas yang ada.  

P  : Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara berkala? 



 

 

 
 

KP : Terkait ini kami melakukan pemeliharaan secara bertahap dan kami buat ada 

skala pendek yang mana seperti pemeriksaan secara rutin, sedangkan untuk skala 

Panjang seperti agenda tahunan yang kami adakan perawatan fasilitas yang mendukung 

sehingga ini semua sebagai bentuk pemeliharaan secara berkala dan juga ini sifatnya 

menyeluruh dan memiliki tahapan ini agar mendukung dalam kemajuan.  

P  : apakah ada dilakukan kegiatan penyimpaan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Ada kami melakukan penyimpanan yang sudah digunakan dan barang yang 

belum pernah digunakan atau masih baru maka akan kami jadikan sebagai barang 

cadangan untuk sekolah kami dan untuk lebih hemat dalam pendanaan apabila nanti di 

lain waktu akan kami lakukan penggantian untuk barang yang rusak bisa kami pakai 

dari cadangan yang kami simpan tadi. Seperti ala tolah raga, bangku, meja, papan tulis, 

spidol, penghapus, dll. Karena memang kami sediakan selalu diawal tahun ajaran baru 

dan memudahkan kami nnatinya hingga akhir semester.  

P  : Bagaimana prosedur tata cara penyimpanan barang sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : Kami membuat data mengenai pengambilan dan pengembalian barang 

dengan bukti paraf yang bersangkutan agar kami dpaat tau siapa yang menggunakan 

barang dari sekolah ini tentunya.  

P  : Apakah ada ruangan khusus untuk penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : Untuk saat ini belum ada ruangan khusus untuk penyimpanan sarana dan 

prasarana sehingga kami masih memanfaatkan ruangan yang kosong sebagai tempat 

penyimpanan dan insyaallah kami akan melakukan perbaikan dan persiapan sebagai 

Gudang penyimpanan khusus sarana dan prasarana di sekolah kami.  

P  : Siapa saja yang bertugas dalam kegiatan penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

KP : Hal ini merupakan peran dari guru piket setiap harinya karna kami lakukan 

piket sebgaai bentuk kerja sama yang baik dan pengelolaan yang baik. sehingga guru 



 

 

 
 

piketlah yang bertanggung jawab pada hari itu dan kami juga terus berupaya 

memaksimalkan proses kegiatan ini kedepannya.  

P  : Bagaimana proses penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : Pada proses penyimpanan ini telebih dahulu kami mencatat barang-barang 

yang akan disimpan dan ini kami juga menggunakan kode agar bisa mempermudah kami 

dan membantu kami nantinya. Karena proses ini sangat diperlukan untuk mencapai 

proses belajar mengajar yang baik kedepannya dan sarana sebagai penopang untuk 

dilaksanakan dengan baik.  

P  : Siapa yang mempunyai wewenang dalam proses pengawasan dan pertanggung 

jawaban sarana dan prasarana pendidikan? 

KP : kepala sekolah dan tim sarana prasarana yang memiliki peran penting dalam 

hal ini 

P  : Kapan dilakukan proses pengawasan dan pertanggung jawaban sarana dan 

prasarana pendidikan? 

KP  : Tidak ditetapkan secara pasti mengenai kapan dilakukannya pengawasan 

sarana dan prasarana, biasanya saya atau bagian sarana prasarana setiap hari akan 

keliling  sebelum pulang untuk memastikan  apakah setiap ruangan masih ada lampu 

atau kipas angin yang menyala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA  

Nama informan  : Fitrawati Azwar, S.Si., M.M  

Jabatan   : WAKA Kurikulum   

Hari/tanggal  : 04 Maret 2024 

Waktu   : 10-00 Wib  

Tempat   : Ruang WK kurikulum  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Fitrawati Azwar, S.Si., M.M selaku 

WAKA kurikulum SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru di ruang kurikulum pada hari 

Senin, 04 Maret 2024 pukul 10.00, beliau mengatakan:  

P  : Apakah ada dilakukan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

K  : ya jelas pasti ada kalau utnuk perencanaan itu pasti ada gitu kan setiap ingin 

memulai ajaran tahun baru, nah itu kita pasti membuat perencanaan dan nanti 

persemesternya itu ada evaluasi gitu ya kan untuk ke depannya untuk persiapan semester 

berikutnya jadi pasti ada perencanaannya. 

P  : Apa tujuan dari perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

K  : Tujuan perencanaannya biar bisa terakomodir ni semua kebutuhan terkait 

prioritas kebutuhan untuk yang menunjang sarana dan prasarana pendidikan, 

pelaksanaan biar pelaksanaan PBM itu bisa berjalan lancar jadi memang ada prioritas-

prioritasnya, nah di situ dia makanya kita membuat perencanaanya jadi dana yang ada 

sehingga bisa mencukupi segala kebutuhan.   

P  : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan atau proses perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan? 

K  : Kalau ini secara lingkupnya apanya mungkin untuk yang jurusan ni seperti 

kebutuhan alat nah itu memang kita mintanya dari jurusan, nah itu dia melaporkan ke 

wakil sarana nah nanti wakil sarana coba mengakomodir mana yang ini atau yang bisa 

dan kemudian ada pelaporannya kan di aplikasi ya penyusunan arkas gitukan di 

Dapodik. nah jadi pelaporannya seperti itu jadi yang terlibat itu dari jurusan kemudian 

mungkin ada selain dari jurusan ada guru umum ada kebutuhan mungkin terkait buku 

modul dan selain macamnya memang dari program itu melaporkan ke sarana terus juga 



 

 

 
 

dari jajaran pimpinan terkait kebutuhan umum sekolah. nah terus kemudian nanti 

memang ketika untuk prosesnya ini Acc apanya kita tetap karena kita Yayasan dari 

majelis tetap ada persetujuan dari majelis. 

P  : Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana pendidikan? 

K  : Seperti tadi itu berarti dari tingkat bawah artinya masing-masing bidang dulu 

untuk merumuskan kebutuhannya gitukan, termasuk jajaran pimpinan masing-masing 

bidang nah kemudian dari jurusan-jurusan nanti itu akan diremukkan secara Bersama. 

kemudian nanti di ajukan ke Yayasan nah mana yang apa nanti akan turun lagi atau 

memang langsung di Acc berarti langsung di sarananya.  

P  : Bagaimana tata cara pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

dilakukan di sini? 

K  : Artinya dari program sarana kan ada istilahnya yang program kerjanya 

rutinitas ya kan ada yang berkala artinya mungkin ada alat-alat yang memang istilahnya 

di pakai rutin saat penggunaannya, kerja sama ni selain dari tim sarpras sendiri tentu 

seluruh warga sekolah menjaga pemeliharaannya nah secara berkala sarana juga ada 

istilahnya pemantauan ni mungkin sekali perbulan terkait di infocus atau kursi itu kan 

tergantung laporan dari kelas seperti itu jadi ada secara berkalanya atau mungkin di 

akhir semester atau di akhir tahunnya ada berkalanya, itu sekitar ada sekali tiga bulan 

atau enam bulan buk, ada yang tiga dan enam bulan.  

P  : Apakah ada pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan secara berkala? 

K  : seperti yang ibu bilang sebelumnya ada secara berkala sarana juga ada 

istilahnya pemantauan ni mungkin sekali perbulan terkait di infocus atau kursi itu kan 

tergantung laporan dari kelas seperti itu jadi ada secara berkalanya atau mungkin di 

akhir semester atau di akhir tahunnya ada berkalanya, itu sekitar ada sekali tiga bulan 

atau enam bulan buk, ada yang tiga dan enam bulan. 

P  : Apa faktor yang mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan? 

K  : kalau misalnya faktor yang mempengaruhi sih nggak yah lebih ke tantangan 

mungkin ya pengelolaan ni kan pengaturan bagaimana artinya gini kita kan mencoba 



 

 

 
 

berapa sarana dan prasarana di gunakan kalau bisakan secara Bersama, nah kita kan 

jurusan disini berbeda-beda kebutuhan masing-masing artinya kadang kita di item 

mungkin masih kurang jadi kita harus menggunakan Bersama pengelolaan secara 

Bersama saja sih sebenarnya tantangannya itu komunikasi aja. Terus kemudian ya 

memang terkait dari dana yang kita dapat yah dari jumlah siswa gitu kan ya kalau 

misalnya kita berkurang siswa nanti istilahnya kita untuk pengadaan yang kita agak 

susahkan jadi maka kita lebih banyak pemeliharaannya di situ.  

P  : Bagaimana kondisi lingkungan kerja sarana dan prasarana pendidikan? 

K  : kalau kondisinya insyaallah baik artinya sudah mulai kondusif nih, kalau dulu 

kan istilahnya kadang mungkin maaf atau masih banyak ni yang masih perlu item itu 

ada perawatan. tapi secara berangsur ini sudah mulai terkelola dengan baik karena kita 

baru regulasi kan pergantian pimpinan kan di sarana udah mulai lah terlihat perubahan 

meskipun belum sebisanya seperti guru ni mikir atau siswa kelasnya sudah ready semua 

memang belum ready semua tapi sudah berangsur secara bertahap gitu.  
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DOKUMENTASI TENTANG 

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN SARANA DAN 

PRASARANA PENDIDIKAN DI SMK MUHAMMADIYAH  1 

PEKANBARU 

 

 

 

Foto SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru Tampak Depan 

 

 
Foto Ruang Tenaga Administrasi Sekolah 



 

 

 
 

 
Foto lapangan SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

 
Foto Bersama ibuk Fitrawati Azwar, S.Si., M.M selaku Waka kurikulum 

 



 

 

 
 

 
Foto Bersama pak Donni Zulhardi, selaku Wakil Sarana dan prasarana 

 

 
Foto Bersama Budimansyah, M. Pd, selaku Kepala sekolah 



 

 

 
 

 
Foto Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 



 

 

 
 

 
Foto sarana dan prasarana sekolah 

 

 
Foto saat rapat dengan majelis guru  
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